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ABSTRAKSI 

CAHYANI RETNO Y.(079113025). Stud! Perbedaan Tingkat 
Kematangan Emoei antara Remaja Akhir yang Mempunyai 
Pereepei Terhadap Kecenderungan Pola Aeuh Orang Tua 
Jenie Otoriter. Demokratie. dan Permieif ,(1996). 
Surabaya, Fakultas Psikologi, Universitas Airlangga. 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab suatu 
permasalahan. yaitu Apakah ada perbedaan Tlllgkat 
Kematangan Emosi antara remaja akhir yang mempunyai 
Persepsi Terhadsp Kecenderullgall Pols Asuil Orang Tua 
.1enis Otori tel', Demokra tis dan Permisif. Populasi yang 
digunakan adalah siswa SHUN 16 Surabaya kelas III 
sebanyak 259 orang, kemudian dengan Simple Random 
Sampling diperoleh sampel sejumlah 159 orang. 
Dalam penelitian ini, Persepsi Pola Asuh 
berperan sebagai variabel bebas. dan Tingkat 
Emosi merupakan variabel tergantungnya. 
Orang 
Kemata
Tua 
ngan 
Kedua variabel tersebut diungkap dengan alat ukur yang 
berupa kuesioner. Helalui uji analisa butir. kuesioner 
pertama dari 40 butir d1nyatakan sahih 32 butir dan 
dlnyatakan gugur 8 butir dengan keandalan sebesar 
rtt = 0.771: rbb = 0.871. Sedangkan kuesioner kedua yang 
terdiri dari 60 butir dinyatakan sahih 52 butir dan 
dinyatakan gugur sebanyak 8 butir. dengan keandalan 
untuk masing-masing faktor yaitu kelompok persepsi 
otoriter 95.5%; kelompok persepsi demokratis 79.4% ; dan 
kelompok persepsi permisif 93,8%. 
Teknik analisa data yang dipakai adalah analisa varians 
1 jalur. Dari hasil perhitungan analisa varians 
diperoleh p = 0.091; F = 1,712; db = 156: rerata untuk 
kelompok persepsi otoriter = 95,372; kelompok psrsepsi 
demokratis = 98.667; kelompok persepsi permisif = 
98.720. Sedangkan nilai p antara kelompok persepsi 
otoriter dan persepsi demokratis = 0,092; antara 
kelompok persepsi otoriter dan persepsl permisif = 
0.107; antara kelompok perseps1 demokratls dan permisif 
=0.976. 
Dengan demikian dari hasil penelitian ini dapat 
. disimpulkan bahwa "Ada perbedaan yang cukup eignlfikan 
untuk Tingkat Kematangan &moei antara RemaJa Akhir yang 
Hempunyal Pereepei Terhadap Kecenderungan Pola Aauh 
Orang Tua Jenle Otorlter, Demokratl8 dan Permielf. Dari 
ketiga persepsi pola asuh tersebut yang memberikan 
pen~aruh terbeesr yaitu Persepei Pols Aeuh yang Permisif 
kemudian Persepsi Pola Asuh yang Demokratis. 
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